
Buletin ISSN 1410-4377 

 
Volume 12 Nomor 2 Tahun 2006 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 
Departemen Pertanian 

 



Buletin 
Plasma Nutfah 

Volume 12 Nomor 2 Tahun 2006 
 
 

Penanggung Jawab 
Ketua Komisi Nasional Plasma Nutfah 

Kusuma Diwyanto 
 

Dewan Redaksi 
Sugiono Moeljopawiro 

Surachmat Kusumo 
Maharani Hasanah 

Subandriyo 
 

Redaksi Pelaksana 
Husni Kasim 

Hermanto 
Ida N. Orbani 

 
Alamat Redaksi 

Sekretariat Komisi Nasional 
Plasma Nutfah 

Jalan Tentara Pelajar 3A Bogor 16111 
Telp./Faks. (0251) 327031 
E-mail: genres@indo.net.id 

 
 

Buletin ilmiah Plasma Nutfah 
diterbitkan oleh Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian secara 
berkala, dua kali setahun, memuat 
tulisan hasil penelitian dan tinjauan 

ilmiah tentang eksplorasi, konservasi, 
karakterisasi, evaluasi, dan utilisasi 

plasma nutfah tanaman, ternak, ikan, 
dan mikroba yang belum pernah 

dipublikasi di media lain. 
 

ISSN 1410-4377 
 
 

Daftar Isi 
 

Karakteristik Empat Aksesi Nilam .................... 
.......................................................... Yang Nuryani

 
45

Multiplikasi Tunas Belimbing Dewi (Averrhoa 
carambola) melalui Kultur In Vitro .....................
............... Yati Supriati, Ika Mariska, dan Mujiman

 
 

50

Potensi dan Wilayah Pengembangan Kesemek 
Junggo ......................... Baswarsiati, Suhardi, dan
.                                                         D. Rahmawati

 
 

56

Isolasi Protoplas Tanaman Kacang Panjang 
secara Enzimatis ............................. Imron Riyadi

 
62

Kajian Ekologi dan Potensi Pasak Bumi 
(Eurycoma longifolia Jack.) di Kelompok 
Hutan Sungai Manna-Sungai Nasal, Bengkulu 
....................... N.M. Heriyanto, Reny Sawitri, dan 
.                                                 Endro Subiandono

 
 
 

69

Pengaruh Pengelolaan Hutan Produksi 
terhadap Keragaman Jenis Plasma Nutfah 
Perairan .......... Reny Sawitri dan Sofian Iskandar

 
 

76

Diversity of Pangasiid Catfishes From Sumatra
.................. Rudhy Gustiano and Laurent Pouyaud

 
83

 
Gambar sampul:  
Nilam (Pogostemon cablin Benth.) 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 
Departemen Pertanian 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Buletin
Plasma Nutfah 

PEDOMAN BAGI PENULIS 

Makalah ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris. Diketik dua spasi dengan 
pengolah kata Microsoft Word dan dikirim dua eksemplar bersama disket 
kepada Redaksi. 

Makalah Primer disusun dengan urutan: Judul, Nama Penulis, Instansi, Abstrak 
(dalam bahasa Indonesia dan Inggris), Kata Kunci, Pendahuluan, Bahan dan 
Metode, Hasil dan Pembahasan, Kesimpulan, Ucapan Terima Kasih (bila 
diperlukan), dan Daftar Pustaka. 

Makalah Sekunder disusun dengan urutan: Judul, Abstrak (dalam bahasa Indo-
nesia dan Inggris), Kata Kunci, Pendahuluan, Isi Tinjauan, Kesimpulan, dan 
Daftar Pustaka. 

Judul menggambarkan isi pokok tulisan secara singkat dan jelas, kurang lebih 10 
kata. 

Abstrak ditulis dalam bahasa Indonesia dan Inggris, tidak lebih dari 250 kata, 
menggambarkan intisari permasalahan, metode, uraian isi, dan kesimpulan. 

Pendahuluan berisi latar belakang/masalah, hipotesis, pendekatan, dan tujuan 
penelitian. 

Bahan dan Metode menguraikan bahan, cara kerja, rancangan percobaan dan 
lingkungan penelitian serta waktu dan tempat penelitian. 

Hasil dan Pembahasan mengungkapkan hasil penelitian, bagaimana hasil pene-
litian dapat memecahkan masalah, prinsip hubungan yang dicerminkan, 
perbedaan/persamaan dengan hasil penelitian terdahulu, serta kemungkinan 
pengembangannya. Bab ini dapat disertai dengan tabel, ilustrasi (grafik, 
diagram, gambar) dan foto. Informasi yang sudah dijelaskan dalam tabel 
atau ilustrasi tidak perlu diuraikan panjang lebar dalam teks. 

Uraian terdiri atas beberapa Subbab yang disesuaikan dengan kebutuhan dan 
informasi yang tersedia. 

Kesimpulan cukup singkat, memuat hasil yang dibahas. 
Daftar Pustaka disusun menurut abjad berdasarkan nama penulis pertama. Hanya 

pustaka yang diacu yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. Setiap pustaka 
yang tercantum dalam Daftar Pustaka harus dirujuk dalam teks, tabel atau 
ilustrasi. Pustaka ditulis secara berurutan terdiri atas: nama pengarang (atau 
nama instansi jika anonimous), tahun penerbitan, khusus untuk buku harus 
mencantumkan nama penerbit, kota, negara, dan jumlah halaman.  

Penulis akan dikirimi dua copy untuk setiap makalah yang telah diterbitkan. 



Buletin Plasma Nutfah Vol.12 No.2 Th.2006 83

Diversity of Pangasiid Catfishes From Sumatra 

Rudhy Gustiano1 and Laurent Pouyaud2 
1Research Institute for Freshwater Aquaculture, Bogor  

2Institut de Recherches pour le Dévelopment, Instalasi Riset Ikan Hias, Depok, Indonesia 

 
ABSTRACT 

One of the utmost importance catfish group for fisheries and 
aquaculture in Southeast Asia is pangasiids. The main con-
strain to cultivate wild species and optimize the production of 
cultured species was due to the poorly documented of the 
genetic resources. In the current study, it presents the diversity 
of pangasiids catfishes from Sumatra. Nine hundreds and 
ninety nine specimens formed the core of the material exami-
ned during this study. On each specimen, 35 point to point 
measurement, covering the possible variation of the body con-
formation were taken using dial calipers. Data were subjected 
to principal component analysis. Data analysis consisted in 
characterizing groups from scatter plots between pairs of 
structuring characters for subsequent use in generic identify-
cation keys. Four genera with seven species exist in four main 
rivers, Indragiri; Batang Hari; Musi; Way Rarem, in Sumatra. 
They are Helicophagus typus, H. Waandersii, Pteropangasius 
micronemus, Pangasius polyuranodon, P kunyit, P. djamba,l 
and P. nasutus. The diagnosis of the species, identification 
key, distribution and ecology were given. 

Key words: Diversity, Pangasiidae, catfish, Sumatra. 

ABSTRAK 

Salah satu group catfish (ikan berkumis) penting untuk per-
ikanan tangkap dan budi daya di Asia Tenggara adalah famili 
Pangasiidae. Kendala utama untuk membudidayakan spesies 
dari alam dan meningkatkan produksi ikan budi daya adalah 
kurangnya informasi tentang plasma nutfah. Studi yang dilaku-
kan menyajikan keragaman pangasius catfish dari Sumatra. 
Sejumlah 999 spesimen digunakan sebagai bahan uji. Pada se-
tiap spesimen dilakukan 35 pengukuran menggunakan jangka 
sorong untuk menggambarkan keragaman bentuk tubuh. Data 
diuji dengan principal component analysis. Analisis data ter-
diri dari karakterisasi group menggunakan sebaran data antara 
pasangan-pasangan karakter pengukuran untuk menghasilkan 
kunci identifikasi. Empat genera dengan 7 spesies didapatkan 
dari 4 sungai utama (Indragiri, Batang Hari, Musi, dan Way 
Rarem) di Sumatra. Spesies-spesies tersebut adalah Helicopha-
gus typus, H. waandersii, Pteropangasius micronemus, Pang-
asius polyuranodon, P. kunyit, P. djambal, dan P. nasutus. 
Diagnosis dari spesies-spesies tersebut, kunci identifikasi, dis-
tribusi, dan ekologi dipaparkan dalam makalah ini. 

Kata kunci: Keragaman, Pangasiidae, catfish, Sumatra. 

INTRODUCTION 

The catfishes constitute a significant group in 
terms of aquaculture production as is evident from 
the total world fish production of 421 709 mt, 
valued at US$ 655.419.500 during 2000, where 
their contribution was just 1.8% of total the finfish 
aquaculture production (FAO 2003). One of the 
great economic importance catfish group for both 
fisheries and aquaculture in Southeast Asia is 
pangasiids. They are riverine catfishes generally oc-
curring in freshwater from the Indian subcontinent 
to the Indonesian Archipelago. Five species also 
occur in brackish water: Pangasius pangasius 
(Hamilton 1822), P. krempfi (Fang and Chaux 
1949), P. kunyit (Pouyaud et al. 1999), P. sabahen-
sis (Gustiano et al. 2003), and P. mekongensis 
(Gustiano et al. 2003). Morphologically, they are 
recognised by a laterally compressed body, two 
pairs of barbels (maxillary and mandibular), a short 
dorsal fin with two hard spines (the first very small, 
hidden under the skin), a well developed adipose 
fin, a long anal fin and a strong pectoral spine 
(Teugels 1996).  

Judging from the literature, the main cons-
traint to cultivate wild species and to optimise the 
production of cultured species is due to the poorly 
documented of the genetic resources. In current 
study, it presents the diversity of pangasiids cat-
fishes from Sumatra. 

MATERIALS AND METHODS 

Nine hundred and ninety nine specimens, col-
lected during the “Catfish Asia” project (Legendre 
1999), formed the core of the material examined 
during this study. On each specimen, 35 point to 
point measurements covering the possible variation 
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of the body conformation were taken using dial 
calipers as follows: standard length (SL) from tip of 
snout to caudal peduncle; head length (HL) from tip 
of snout to posterior border of operculum; snout 
length (SNL) from tip of snout to anterior eye 
border; anterior snout width (SNW1) taken between 
the anterior nostrils; the posterior snout width 
(SNW2) taken between posterior nostrils; head 
depth (HD) taken at the level of the posterior eye 
border; head width (HW) inter-orbital length taken 
on frontal part of the head; predorsal distance 
(PDL) from tip of snout to base of first dorsal spine; 
caudal peduncle length (CPL) from base of last anal 
fin ray to middle of caudal peduncle; caudal 
peduncle depth (CPD) taken as minimum body 
depth; pectoral spine length (PESL) from its base to 
its tip; pectoral fin length (PEFL) from pectoral 
spine base to tip of fin; dorsal spine length (DSP) 
from base of first dorsal spine to tip; dorsal fin 
length (DFL) from base of first dorsal spine to tip of 
fin; pelvic fin length (PFL) from base to tip of fin; 
anal fin height (AFH) from base of first anal fin ray 
to tip of longest ray; anal fin length (AFL) from 
base of first ray to base of last anal ray; adipose fin 
height (ADFH) from base to tip; maximal adipose 
fin width (ADFW); maximal orbital diameter (ED); 
mouth width (WM); lower jaw length (LJL) from 
tip of snout to corner of mouth; interorbital distance 
(WT) taken between the eyes; distance snout to 
isthmus (DSI) from tip of snout to isthmus with a 
closed mouth; postocular length (OL) from poster-
ior border of eye to posterior border of operculum; 
maxillary barbel length (MBL); mandibular barbel 
length (MABL); body width (BW) from left to right 
scapular excrescence bones close to pectoral spine 
base; prepectoral length (PPEL) from tip of snout to 
pectoral spine base; prepelvic length (PPL) from tip 
of snout to first pelvic fin ray base; vomerine width 
(VMW); vomerine length (VML); palatine length 
(PAL); palatine width (PAW); dorsal spine width 
(DSW) taken at base of second dorsal spine. The 
following meristic counts were noted: number of 
gill rakers on the first branchial arch, number of 
dorsal, pelvic, pectoral and anal fin rays. An illus-
tration of the measured characters is shown in 
Pouyaud et al. (1999), except for SNW1 and 
SNW2.  

Data were subjected to principal component 
analysis (PCA) (Bookstein et al. 1985) using the 
CSS Statistica package (Stat Soft, Inc.), version 4.5 
in order to define structuring characters. For this 
purpose, measurements were log-transformed in 
order to minimise the effect of non-normality be-
fore the PCA was run on the covariance matrix. The 
first factor, considered as the size-factor was not 
taken into account, in order to minimise the effect 
of size differences between the samples. Allometry 
is indicate by unequal loadings of variable on the 
first component, and biological interpretation of 
allometric data proceed using coefficients of the 
first components against the second components 
that was linear. Missing data were casewise deleted. 
An independent PCA was run on the correlation 
matrix from the untransformed count data. Finally, 
data analysis consisted in characterising groups 
from scatter plots between pairs of structuring cha-
racters for subsequent use in generic identification 
keys. 

RESULTS AND DISCUSSIONS 

Seven species exist in four main rivers in 
Sumatra (Table 1). Based on the analysis of 35 
measured and five counted characters, the diagnosis 
of the species, the identification key of the species 
and the description are given below. 

Key to Genera 

1a. Slender anterior part of snout (<16.5% HL), 
posterior nostrils are in between anterior nostrils 
and orbit .…………………...….. Helicophagus 

1b. Robust anterior part of snout (>16.5% HL), 
posterior nostrils close behind anterior ones and 
above imaginary line from anterior nostrils and 
orbit …………………………………………. 2. 

2a. Eye relatively large, minute maxillary barbel 
(<192% ED), dorsal and pectoral fins relatively 
thin, pectoral fin with minute and numerous 
serrations on the anterior and posterior edge of 
the fin, and minute adipose fin ……………… 
………………………………... Pteropangasius 

2b. Eye varies from small to large, relatively long 
maxillary barbel (>192% ED), dorsal and pec-
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toral fins robust, and adipose fin relatively 
robust …..….…………………...….. Pangasius 

Helicophagus Bleeker, 1858 

Diagnosis: this genus differs from all other 
pangasiid genera by a short and a large premaxillary 
toothplate; a narrow mouth (<35% HL); the front 
border of the snout is pierced by anterior nostrils; a 
slender anterior part of snout length (<16.5% HL); a 
short and a large premaxillary toothplate; the pos-
terior nostrils are between and in line with the an-
terior nostrils and the middle of eye; the vomerine 
toothplate without additional toothplate. 

Key to Species 

1a. Anal rays 27-30; premaxillary teeth in a single 
curved band; gill rakers on the first branchial 

arch 27-33; eye diameter less than 9.3-13.5% 
HL; mandibular barbel less than 35%; anal fin 
length less than 32.9%; ..… Helicophagus typus 

1b. Anal ray counts more than 35; premaxillary 
teeth divided into two quadratic bands; gill 
rakers on the first branchial arch 7-18; eye 
diameter more than 14% HL; mandibular babel 
more than 35%; anal fin length more than 
33.6% ………………………..………………. 2 

2. Vomerine tooth plate length 1.2-4.2% HL; 
vomerine tooth plate length is about one third of 
premaxillary tooth plate length … H. waandersii 

Helicophagus typus Bleeker, 1858 

Diagnosis: anal rays 27-30; premaxillary 
teeth in a single curved band; gill rakers on the first 
branchial arch 27-33; mandibular barbel less than 

Table 1. The distribution of species per river. 

River and area* Species 

Indragiri (1) Pteropangasius micronemus, Pangasius nasutus, Pangasius polyuranodon, Pangasius djambal, Pangasius kunyit 
Batang Hari (2) Pteropangasius micronemus, Pangasius nasutus, Pangasius polyuranodon, Pangasius djambal, Pangasius kunyit, Helicophagus 

wandersii, Helicophagus typus 
Musi (3) Pteropangasius micronemus, Pangasius nasutus, Pangasius polyuranodon, Pangasius djambal, Pangasius kunyit, Helicophagus 

wandersii, Helicophagus typus 
Way Rarem (4) Pteropangasius micronemus, Pangasius polyuranodon 

* numbers for the river and basin indicate the areas on Figure 1. 

 

Figure 1. The major rivers of Sumatra: 1. Indragiri, 2. Batang Hari, 3. Musi, 4. Way Rarem. 
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35% HL; eye diameter 9.3-13.5% HL; anterior part 
of snout width 14.7-16.5% HL; anal fin length 29-
32.9% SL; body width 14.4-17.2% SL; prepelvic 
length 41.6-48.3% SL. 

Distribution: Helicophagus typus occurs in 
the Musi River, Palembang, South Sumatra; Batang 
Hari River, Jambi. This species occurs in the middle 
to upper part of the river basins. 

Ecology: this species is molluscivorous. The 
holotype had the stomach entirely filled with 
hundreds of small gastropods (Bleeker 1858). The 
stomach of the specimen from west Kalimantan was 
entirely filled with small clams identified as the 
bivalve Potamocorbula sp. (Musikasinthorn and 
Utsugi 1998). The gut contents of four specimens 
obtained from Sumatra were examined and gastro-
pods as well as bivalves were found in the gut (Tan 
and Ng 2000). In the present study, one specimen 
from the Musi River had only tubificid worms in 
the stomach. 

Helicophagus waandersii Bleeker, 1858 

Diagnosis: anal rays 36-39; premaxillary 
teeth divided into two quadratic bands; gill rakers 
on the first branchial arch 7-12; eye diameter 14.9-
21.2% HL; vomerine toothplate length 1.2-4.2% 
HL; vomerine toothplate length is about one third of 
premaxillary toothplate length. 

Distibution: this species occurs in the major 
river basins in Sumatra, especially Batang Hari 
River in Jambi Province.  

Ecology: this species is molluscivorous, feeds 
predominantly on bivalves. 

Pteropangasius Fowler, 1937 

Diagnosis: this genus is distinguished from 
other genera by minute maxillary barbels (<192% 
ED), dorsal and pectoral fin relatively thin, pectoral 
fin with numerous minute serrations on the anterior 
and posterior edge of the spine, minute adipose fin, 
and eye relatively large. 

Key to Species 

Predorsal length 28.1-37.7% SL; anal fin 
length 22.8-35.2% SL; anal fin rays 26-40; add-
itional toothplates of vomerine toothplate complete-

ly separated from vomerine toothplate ………....... 
……………………... Pteropangasius micronemus 

Pteropangasius micronemus (Bleeker 1847) 

Diagnosis: predorsal length 28.1-37.7% SL; 
prepectoral length 15.4-22.6% SL; anal fin rays 26-
39; additional toothplate of vomerine toothplate 
completely separated from vomerine toothplate; eye 
diameter 15.5-37% HL. 

Distribution: Pangasius micronemus occurs 
in the Rarem, Musi, Batang Hari, and Indragiri 
Rivers. 

Ecology: the author revealed that Pangasius 
micronemus is detritivore. In the gut content, I 
found dung, debris, head of schrimp, insect wing, 
and fragment of small bones. They live in the 
middle to upper part of rivers in the shallow part. 

Pangasius Valenciennes, 1840 

Diagnosis: six pelvic fin rays, short predorsal 
length (<37%), and robust dorsal spine width (>5% 
HL), robust anterior part of snout length (>16.5% 
HL), posterior nostrils close behind anterior ones 
and above imaginary line from anterior nostril and 
orbit, long and slender premaxillary toothplate, eye 
varies from small to large, relatively long barbel 
length (>192% ED), dorsal and pectoral fin robust, 
and adipose fin relatively robust. 

Key to Species 

1a. Predorsal length 25.1-31.2% SL and eye 
diameter 16.0-30.3% HL …… P. polyuranodon 

1b. Predorsal length more than 30.1% SL ………. 2 
2a. Short distance snout isthmus (less than 110% 

SNL), gill rakers on the first branchial arch 24-
32 ……....……………..…………….. P. kunyit 

2b. Long distance snout isthmus (more than 110% 
SNL) ...……………………………………..… 3 

3a. 27-39 gill rakers on the first branchial arch, 
anterior part of snout width 29.3-36.6.5% HL 
………….…………………………. P. djambal 

3b. Lower gill raker number on the first branchial 
arch (less than 27), width of mouth 41.9-52.5% 
HL, vomerine toothplate width 21.9-30.7% HL, 
and lower jaw length 23.9-31.5% HL ………… 
……………………………………... P. nasutus 
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Pangasius polyuranodon Bleeker, 1852 

Diagnosis: recognised by the unique combin-
ation of the following characters: somewhat elong-
ated body with a short predorsal length (25.1-31.4% 
SL), short head length (16.1-20.9% SL), mandibular 
barbel length (62.8-236.6% ED), eye diameter rela-
tively big (16-30.3% HL), a long caudal peduncle 
(17.2-21.8% SL), and anal rays 33-42. 

Distribution: Pangasius polyuranodon is 
presently known from the major drainages from 
Sumatra where it was observed in the Musi, Batang 
Hari, Indragiri and Way Rarem Rivers.  

Ecology: this species is omnivorous with a 
tendency to opportunism. In this study, the gut of 
seven specimens observed contain small gastro-
pods, bivalves, insects, leaves, and detritus. Mature 
males and females of about 200 mm SL were 
caught at night in October 1996 along the banks of 
the Musi River at Sekayu. Pangasius polyuranodon 
inhabits estuaries and lower reaches but it has also 
been observed in upper reaches during the rainy 
season.  

Pangasius kunyit Pouyaud,                                  
Teugels & Legendre 1999 

Diagnosis: Pangasius kunyit is distinguished 
by the combination of the following characters: the 
short distance between snout and isthmus (78.5-
96.1% SNL), a somewhat spatulate (broad and 
rounded) head with a projected snout (head length 
21.2-25.4% SL, head width: 15.7-18.9% SL, head 
depth 10.3-13.4% SL, snout length 45.9-53.9% 
HL), a robust dorsal spine (width: 6.6-9.3% HL), up 
to 44 strong serrae on the posterior margin of the 
dorsal spine, more than 40 strong serrae on poster-
ior margin of the pectoral spine, the short additional 
toothplates (6.9-14.0% HL), and 24-32 gill rakers 
on the complete first branchial arch. 

Distribution: Pangasius kunyit is known from 
most of the major drainages in Sumatra, where it 
was observed in the Musi River (Palembang), in the 
Batang Hari River (Jambi, Muara Jambi and Muara 
Tebo) and in the Indragiri River (Rengat). In Suma-
tra, P. kunyit was usually identified as P. pangasius 
or P. djambal.  

Ecology: Marine invertebrates were found in 
gut contents of specimens caught in the delta of the 
Mahakam River. This species is also piscivorous. In 
all environments it lives in deeper waters. The 
species has been collected in fresh and brackish 
water. Fishermen even report it from plume waters 
beyond the estuaries (Pouyaud et al. 1999).  

Pangasius djambal Bleeker, 1846 

Diagnosis: Pangasius djambal is distin-
guished by unique combination of the following 
characters: 27-39 gill rakers on the first branchial 
arch, anterior part of snout width 29.3-36.6% HL, 
head length 21.8-27.1% SL, head width 13.4-19.4% 
SL. 

Distribution: Pangasius djambal is presently 
known from most major drainage of Sumatra, in the 
Musi, Batang Hari, and Indragiri Rivers.  

Ecology: in the present study, the gut content 
of six specimens of Pangasius djambal was exam-
ined. The results showed one specimen only con-
tained gastropods; 3 specimens contained gastro-
pods and clams; 1 specimen contained gastropods 
and seeds. Based on this observation, P. djambal is 
molluscivorous with tendency to opportunism. 
Specimens in this study were collected from the 
middle to the upper part of rivers. In all environ-
ments, it lives in deeper waters. The environments 
have a relatively strong current. Nowadays, P. 
djambal already breeds artificially in hatcheries 
(Legendre et al. 2000). 

Pangasius nasutus (Bleeker 1863) 

Diagnosis: Pangasius nasutus is distin-
guished by having an inferior mouth, with snout 
strongly projecting, tooth band of upper jaw entirely 
exposed when jaws are closed, the jaw teeth very 
sharp and projected, eye very small (6.6-13% HL), 
head robust (length 22.8-28.8% SL; width 13-
17.2% SL), caudal peduncle slender (depth 5.8-8% 
SL), body width 16.9-21.7% SL, predorsal length 
36.1-40.8% SL, gill rakers on the first branchial 
arch 16-24. 

Distribution: Pangasius nasutus occurs in 
Sumatra, in the Musi, Batang Hari and Indragiri 
Rivers.  



Buletin Plasma Nutfah Vol.12 No.2 Th.2006 88 

Ecology and reproduction: this species tend 
to be omnivorous, feeding on benthic organisms, 
hard seed or higher plants, and fishes (pers. obs.). 
At present, Pangasius nasutus has an important 
commercial value in Sundaic region, where its cap-
ture is highly appreciated by fishermen. It is con-
sidered as a candidate for aquaculture and its repro-
duction in captivity has already been achieved 
(Legendre 2000). 

CONCLUSION 

Principal component analysis using biometric 
measurements enable to distinguish four genera 
with seven species exist in four main rivers (Indra-
giri, Batang Hari, Musi, Way Rarem) in Sumatra. 
They are Helicophagus typus, H. Waandersii, Pte-
ropangasius micronemus, Pangasius polyuranodon, 
P kunyit, P. djambal and P. nasutus 

ACKNOWLEDGEMENT 

The author thanks J. Slembrouck, M. Legen-
dre, L. Sudarto, W. Hadie, D. Sadili, O. Komarudin 
for their help in collecting fish samples. Special 
thanks due to G. Teugels for their encouragement to 
the present study. This paper forms part of the 
INCO.DC PROJECT “Catfish Asia” financed by 
the European Union (contract IC 18-CT 96-0043). 

REFERENCES 

Bleeker, P. 1846. Siluroideorum bataviensium species 
nuperrime detectae. Nat. Geneesk. Arch. Nederl.-
Ind. 3:284-293. 

Bleeker, P. 1847. Nieuwe bijdrage tot de kennis der Silu-
roiden van Java. Verh. Batav. Genootsch 21:1-12. 

Bleeker, P. 1852. Zesde bijdrage tot de kennis der 
ichthyologische fauna van Borneo. Visschen van 
Pamangkat, Bandjermassing, Braboekarta en 
Sampit. Nat. Tijdschr. Nederl.-Ind. 3:407-442. 

Bleeker, P. 1858. Zesde bijdrage tot de kennis der 
vischfauna van Sumatra. Visschen van Padang, 
Troessan, Priaman, Sibogha en Palembang. Act. 
Soc. Sci. Indo-neerl. 3:1-50.  

Bleeker, P. 1863. Description de trois espèces nouvelles de 
Siluroïdes de l'Inde archipélagique. Versl. Akad. 
Amsterdam 15:70-76.  

Bookstein, F. L., B. Chernoff, R. Elder, J. Humphries, G. 
Smith and R. Strauss. 1985. Morphometrics in 
evolutionary biology. The geometry of size and 
shape change, with examples from fishes. Acad. Nat. 
Sci., Philad., Spec. Publ. 15:1-277. 

Chaux, J and P.W. Fang. 1949. Catalogue des Siluroidei 
d’Indochine de la collection du Laboratoire des 
Pêches Coloniales au Museum, avec la description 
de six espèces nouvelles (suite et fin). Bull. Mus. 
Hist. Nat., Paris, Tome XXI, 2e Série:342-346. 

FAO. 2003. Review of the state of world aquaculture. FAO 
Fisheries Circular 886, Rome. 95 p. 

Fowler, H.E. 1937. Zoological results of the third de 
Schauensee Siamese Expedition, Part 8. Fishes 
obtained in 1936. Proc. Acad. Nat. Sci. Philad. 
89:125-264. 

Gustiano, R., G.G. Teugels, and L. Pouyaud. 2003. Revi-
sion of the Pangasius kunyit catfish complex, with 
description of two new species from South-East Asia 
(Siluriformes, Pangasiidae). J. Nat. Hist. 37:357-
376. 

Legendre, M. 1999. The catfish Asia project: Backgrounds, 
aims and prospects. In Legendre, M.and A. Pariselle 
(Eds.). The Biological Diversity and Aquaculture of 
Clariid and Pangasiid Catfish in Southeast Asia. 
Proc. Mid-term Workshop of the “Catfish Asia 
project”. IRD, Paris. p. 7-14. 

Legendre, M., L. Pouyaud, J. Slembrouck, R. Gustiano, 
A.H. Kristanto, J. Subagja, O. Komarudin, Sudarto, 
and Maskur. 2000. Pangasius djambal: A new 
candidate species for fish culture in Indonesia. 
IARD Journal 22:1-14. 

Legendre, M. 2000. Final report: Characterization and 
maintenance of biological diversity for the diversifi-
cation and sustainability of catfish culture in South-
East Asia. INCO-DC project “Catfish Asia” 
financed by European Commission (contract IC 18-
CT 96-0043). 140 p. 

Musikasinthorn, P., K. Utsugi, and K. Watanabe. 1998. 
Rediscovery of the Pangasiid catfish Helicophagus 
typus in Borneo. Nat. Bull. Siam. Soc. 46:197-201. 

Pouyaud, L., G.G. Teugels and M. Legendre. 1999. De-
scription of a new pangasiid catfish from South-East 
Asia (Siluriformes). Cybium 23:247-258.  

Tan, H.H. and Ng. H.H. 2000. The catfishes (Teleostei: 
Siluriformes) of Central Sumatra. J. Nat. Hist. 34: 
267-303.  

Teugels, G.G. 1996. Taxonomy, phylogeny and biogeog-
raphy of catfishes (Ostariophysi, Siluroidei): An 
overview. Aquat. Living Resour. 9:9-34. 

Vallenciennes, A. 1840. Histoire naturelle des poisons. 
Strasbourg, France 15:1-540. 

 


